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Komputer = 
universal tool

Komputer mengerjakan hampir 
apa saja

Komputer tidak perlu tidur

Komputer tidak lelah

Komputer tidak pulang rumah 
karena sakit, atau

Ambil cuti untuk refreshing / 
rekreasi

Seringkali lebih efisien daripada 
manusia



Komputer vs Manusia 

Karenanya, dengan alasan 
ekonomis, kecenderungan 
untuk mengganti manusia 
dengan komputer sangat 
tinggi

1

Teller bank, operator 
telepon, jasa pengetikan, 
graphic artist, satpam, 
buruh perakitan.
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Bahkan profesional seperti 
dokter, pengacara, guru, 
akuntan, psikolog 
menemukan bahwa 
komputer dapat melakukan 
beberapa tugas mereka 
lebih efektif.
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Etika & Teknologi
Teknologi adalah segala sesuatu yang diciptakan manusia untuk memudahkan pekerjaannya.

Kehadiran teknologi membuat manusia “kehilangan” beberapa sense of human yang alami.

(otomatiasi mesin🡪refleks/ kewaspadaan melambat)

Kehadiran teknologi mmperngaruhi pola prilaku masyarakat dan itu menyangkut  etika/moral 
❑Cara orang berkomunikasi, by email or by surat, membawa perubahan signifikan, dalam sapaan/tutur kata.

❑Orang berzakat dengan SMS, implikasi pada silaturahmi yang “tertunda”

❑Emosi (“touch”) yang semakin tumpul karena jarak dan waktu semakin bias dalam Teknologi Inf.



Etika komputer & Etika Pemanfaatan 
Teknologi  Informasi

Etika Komputer adalah analisa tentang sifat dan dampak sosial 
teknologi komputer, serta formulasi dan pengesahan kebijakan 
untuk menggunakan teknologi komputer secara benar.

Etika Pemanfaatan Teknologi Informasi dapat diartikan sebagai 
suatu analisa tentang dampak sosial yang ditimbulkan dalam 
pemanfaatan teknologi informasi, baik itu dampak negatif 
maupun dampak positif
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Pandangan dalam Cakupan Etika Komputer

• 1940-1960an : disiplin ilmu yang dikenal sebagai “etika komputer” praktis belum ada.

• 1970an: menggambarkan etika komputer sebagai bidang ilmu yang menguji permasalahan etis 
yang diciptakan oleh teknologi komputer.

• 1980an: etika komputer mengidentifikasi dan meneliti dampak teknologi informasi yang memiliki 
sifat revolusioner. Revolusi komputer ada dua langkah yaitu: pengenalan teknologi (teknologi 
dapat dikembangkan dan disaring) dan penyebaran teknologi (teknologi mendapatkan integrasi ke 
dalam aktifitas manusia sehari-hari dan kedalam institusi sosial.

• 1990an: etika komputer dipandang sebagai suatu cabang etika profesional.



Isu-isu Pokok Etika Komputer

1.Kejahatan Komputer

Kejahatan yang dilakukan dengan 
komputer sebagai basis teknologinya.

Virus, spam, penyadapan, carding, 
Denial of Services (DoS)/melumpuhkan 
target

2.Cyber ethics

Implikasi dari INTERNET (Interconection 
Networking), memungkinkan pengguna 
IT semakin meluas, tak terpetakan, tak 
teridentifikasi dalam dunia anonymouse.

Diperlukan adanya aturan tak 
tertulis 🡪 Netiket, Emoticon

3. E-commerce

Otomatiasi bisnis dengan internet dan 
layanannya, mengubah bisnis proses 
yang telah ada dari transaksi 
konvensional kepada yang berbasis 
teknologi, melahirkan implikasi negatif; 
bermacam kejahatan, penipuan, 
kerugian karena ke-anonymouse-an tadi.



Isu-isu Pokok 
Etika Komputer

•4. Pelanggaran HAKI

• Masalah pengakuan hak atas kekayaan 
intelektual. Pembajakan, cracking, illegal software dst.

•5. Tanggungjawab profesi

• Sebagai bentuk tanggungjawab moral, perlu 
diciptakan ruang bagi komunitas yang akan saling 
menghormati. Misalnya IPKIN (Ikatan Profesi 
Komputer & Informatika-1974)



Keamanan

Keamanan ada sebuah sistem yang dapat menjaga teknologi informasi 
terhadap:

• Bencana Alam

• Kegagalah Sistem

• Akses Ilegal



Keamanan

5 komponen keamanan:

• Pencegahan kejahatan 
komputer

• Identifikasi dan Akses

• Eknkripsi

• Perlindungan perangkat lunak 
dan data

• Rencana penanggulangan 
bencana



Lingkungan
Masalah Lingkungan yang 

muncul karena TI

• Manufaktur dan Penggunaan 
Produk

• Pembuangan Produk 
Sampingan

• Environmental Blight



Lingkungan



Mental
Masalah Mental yang muncul 

karena TI

• Isolasi Sosial

• Perjudian

• Tekanan (Stress)



Perlindungan Anak
Masalah Perlindungan Anak 
yang muncul karena TI

• Pornografi



Perlindungan 
Anak

Masalah Perlindungan Anak 
yang muncul karena TI

• Pornografi

• Pelecehan Online

• Cyberbullying



Tempat Kerja

Masalah di Tempat Kerja yang 
muncul karena TI

• Penyalahgunaan Teknologi

• Meributkan diri (fussing) dengan 
komputer

• Informasi yang berlebihan



Isu Politik dan Ekonomi

• Seberapa besar pengaruh teknologi 
terhadap kesenjangan si miskin dan si 
kaya?

• Teknologi, si pembunuh pekerjaan ?

• Sesungguhnya Internet itu melayani 
siapa?

• Dapatkah pemerintah mengendalikan 
akses internet?

• Siapa saja yang dapat bertahan 
terhadap pesatnya perkembangan TI?



Etika dan sosial

• Etika komputer adalah pedoman 
moral yang mengatur penggunaan 
komputer dan sistem informasi

• Etika komputer yang sering dibahas 
adalah penggunaan komputer dan 
jaringan secara tidak sah, pencurian 
perangkat lunak atau pembajakan, 
hak kekayaan intelektual, 
penyalahgunaan informasi pada 
sistem informasi seperti berita hoax



Keakuratan informasi

• Keakuratan informasi di media sosial saat 
ini menjadi perhatian utama bagi 
pengguna terutama bagi pebisnis, siswa 
dan mahasiswa yang membutuhkan data 
dan informasi sebagai utama

• Data dan informasi di web tidak selalu 
benar, karena siapapun bisa mengunggah 
data dan informasi sesuai dengan yang 
diyakini kebenarannya

• Pengguna harus hati hati dalam 
menggunakan konten dalam web dan 
media sosial lainnya



Hak kekayaan 
intelektual
• Kekayanan intelektual mengacu pada 

orisinalitas (keaslian) karya manusia 
seperti ide, penemuan, seni, tulisan, 
nama perusahaan, produk dan logo

• Hak kekayaan intelektual adalah hak 
pencipta yang berhak atas karya 
mereka

• Adanya HKI, pencipta akan 
terlindungi dari pencurian hak cipta, 
plagiasi karya, dan penyalahgunaan



Copyright

• Copyright memberikan hak eksklusif 
kepada penulis, pencipta untuk 
menerbitkan dan menjual karya 
mereka

• Hak cipta melindungi segala bentuk 
ekspresi nyata

• Pelanggaran yang terjadi jika sebuah 
karya tanpa copyright adalah 
pembajakan seperti pembajakan 
perangkat lunak, film dan musik



Green computing
• Pengurangan daya listrik dan limbah 

lingkungan saat menggunakan 
komputer seperti pemborosan listrik 
karena lupa mematikan monitor, 
pembuangan kertas bekas printer di 
lingkungan sekitar

• Limbah bekas komputer juga 
berbahaya bagi lingkungan sekitar 
karena mengandung merkuri, 
timbal, dan dapat  memicu api



Solusi – green 
computing

• Jangan menggunakan komputer 
semalaman

• Matikan monitor, printer, 
perangkat lain saat tidak 
digunakan

• Gunakan monitor LCD sebagai 
ganti monitor CRT yang berbahaya 
bagi mata

• Paperless, gunakan metode tanpa 
kertas

• Gunakan video conference dan 
voip untuk rapat



Privasi informasi

• Privasi informasi mengacu pada hak individu dan 
perusahaan untuk menolak atau membatasi 
penggunaan informasi 

• Di masa lalu, privasi informasi lebih mudah 
dipertahankan karena disimpan dalam lokasi 
terpisah. Seperti toko retail memiliki ruang 
tersendiri untuk menyimpan file kredit, 
pemerintah memiliki ruang khusus untuk 
menyimpan rekaman

• Saat ini, semua informasi disimpan dalam 
database online dimana dalam pengaksesannya 
membutuhkan otorisasi pengguna

• Kelemahannya, apakah data dalam database 
online benar – benar aman?



Phishing

Phishing adalah penipuan 
dimana pelaku mengirim pesan 

email resmi yang berusaha 
mendapatkan informasi pribadi 

seperti data diri, nomer 
rekening, kartu kredit dan akun 

lainnya

Phising berupa pesan email 
yang meminta pengguna untuk 
membalas dengan tujuan untuk 

mengisi data dan informasi 
pengguna



Contoh phising



UU ITE dan hoax

Penyebaran informasi yang tidak sesuai kebenarannya atau biasa disebut 
hoax telah menjadi trending topic di negara Indonesia

Ada pengguna yang menyalahgunakan media sosial untuk menyebarkan 
berita – berita yang kurang etis, tidak sesuai, bohong, bahkan berita yang 
bersifat SARA demi meningkatkan popularitas di media sosial

Di negara Indonesia, penyebaran berita hoax telah di atur dalam UU No.11 
Tahun 2018 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)



UU no.11 tahun 2018 tentang ite

• Setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak menyebarkan 
berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan 
kerugian konsumen dalam Transaksi Elektronik

Pasal 28 
Ayat 1

• Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan 
informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian 
atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar 
golongan (SARA)

Pasal 28 
Ayat 2



UU ite dan 
hoax

• Jika pengguna terbukti 
melanggar pasal 28 ayat 1 
atau 28 ayat 2 maka dipida 
penjara paling lama enam 
tahun dan/atau denda paling 
banyak 1 milyar.

• Pidana penjara dan denda 
tersebut sesuai dengan pasal 
45 UU No.11 tahun 2018 
tentang  Informasi dan 
Transaksi Elektronik

•Pasal 45 ayat 2

•“Setiap orang yang 
memenuhi unsur 
sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 28 ayat (1) atau  
28 ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 
6 (enam) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp. 
1.000.000.000,00 (satu miiar 
rupiah)”


